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Abstrak
 

Latar belakang. Bayi kurang bulan merupakan masalah yang masih sering menghantui dunia kedokteran

akibat komplikasi jangka pendek, jangka panjang, maupun kematian secara langsung. Salah satu komplikasi

yang dapat muncul adalah enterokolitis nekrotikans, sebuah penyakit kegawatdaruratan gastrointestinal

bersifat fatal. Enterokolitis nekrotikans sendiri dapat dicegah dengan pemberian ASI, salah satu metodenya

adalah meneteskan ASI secara orofaringeal atau biasa disebut sebagai care.

Tujuan. Mengetahui perbandingan antara pemberian oral care dengan kejadian enterokolitis nekrotikans

pada bayi kurang bulan, mengetahui sebaran karakteristik subjek penelitian (jenis kelamin, usia gestational,

berat lahir, dan usia ibu, mengetahui angka kejadian enterokolitis nekrotikans pada bayi kurang bulan yang

mendapat oral care, mengetahui angka kejadian enterokolitis nekrotikans pada bayi kurang bulan yang tidak

mendapat oral care, dan mengetahui perbandingan angka kejadian enterokolitis nekrotikans antara bayi

kurang bulan yang mendapat oral care dengan bayi yang tidak mendapat oral care.

Metode penelitian. Penelitian dilakukan dengan metode crosssectional komparatif pada bayi kurang bulan

yang dirawat di NICU RSCM pada tahun 2016-2017 dengan jumlah total subjek sebanyak 144 orang dan

dipilih secara random sampling. Sumber data merupakan rekam medis dan pengambilan data dilakukan

selama 6 bulan dari Januari hingga Agustus 2018.

Hasil penelitian. Dari 144 pasien, didapatkan 72 bayi kurang bulan mendapat oral care dan 72 bayi kurang

bulan tidak mendapat oral care. Dari kedua kelompok tersebut, ditemukan adanya perbedaan pada masa

gestasi (p=0,006) dan berat lahir bayi (p=0.042). Pada 72 bayi kurang bulan yang mendapat oral care,

terdapat 19 bayi kurang bulan yang mengalami enterokolitis nekrotikans dan pada 72 bayi kurang bulan

lainnya yang tidak mendapatkan oral care, terdapat 9 bayi kurang bulan yang tidak mendapatkan oral care.

Perbandingan kedua kejadian enterokolitis nekrotikans pada kedua kelompok tersebut adalah 26.4% banding

12.5%. Dengan menggunakan analisis kategorik, didapatkan hubungan antara oral care dengan kejadian

enterokolitis nekrotikans (p=0.036).

Kesimpulan. Terdapat hubungan antara pemberian oral care dengan angka kejadian enterokolitis

nekrotikans. Namun penelitian lebih lanjut dengan skala yang lebih besar harus untuk menentukan melihat

hasil lebih spesifik dan lebih lanjut mengenai sebab-akibat.

<hr><i>Introduction. Premature infants still pose a big problem in the medicine due to its association with

high morbidity and mortality. Necrotizing enterocolitis, or NEC, a gastrointestinal emergency case, is one of

the complications that rises from prematurity. NEC can be prevented with breast milk, especially mothers

own milk, through oropharyngeal administration, or in other words, oral care.

Objectives. To determine comparison between oral care administration with necrotizing enterocolitis

incidence on preterm infants, to determine the distribution of subjects based on characteristic (gender,

gestational age, birth weight, and mothers age), to determine the incidence of necrotizing enterocolitis on
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preterm infants with oral care administration, to determine the incidence of necrotizing enterocolitis on

preterm infants without oral care, and to compare the incidence of necrotizing enterocolitis between preterm

infant with and without oral care.

Methods. A cross-sectional study was conducted on preterm infants who were treated in Neonatal Intensive

Care Unit of Cipto Mangunkusumo Hospital between 2016 and 2017. There were 144 subjects chosen by

simple random sampling. Medical record from Perinatology Division was the source of data and data was

taken from January until August 2018.

Result. From 144 Premature infant, there were 72 premature infants with oral care and 72 premature infants

without oral care. In those two groups, two characteristics, gestational age (p=-0.006) and birth weight

(p=0.042), were significantly different. There were 19 preterm infants with oral care and 9 preterm infants

without oral care who suffered from necrotizing enterocolitis. The proportion of necrotizing enterocolitis in

these two groups is 26.4%:12.5% The difference is significant (p=0.036).

Conclusion. There is a significant association between oral care and the incidence of necrotizing

enterocolitis, though further larger studies must be conducted to obtain more detailed results.</i>


